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Abstrak 

 Keterbatasan akses internet di wilayah terpencil masih menjadi salah satu kendala 

dalam mewujudkan pemerataan layanan informasi dan komunikasi. Permasalahan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti minimnya infrastruktur telekomunikasi, kondisi 

geografis yang sulit dijangkau, serta tingginya biaya pembangunan jaringan. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi kondisi tersebut adalah Wireless Mesh 

Network (WMN), yaitu arsitektur jaringan yang bersifat desentralisasi sehingga setiap node 

dapat berfungsi sebagai penghubung sekaligus pengguna jaringan. Karakteristik tersebut 

memungkinkan jaringan tetap beroperasi secara andal meskipun terjadi perubahan topologi 

atau gangguan pada salah satu node. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Wireless 

Mesh Network yang dikombinasikan dengan pengaturan trafik data untuk mendukung 

konektivitas jaringan di daerah terpencil. Penelitian menggunakan metode penelitian terapan 

melalui simulasi jaringan dengan Cisco Packet Tracer, yang meliputi perancangan topologi, 

konfigurasi perangkat jaringan, implementasi protokol Enhanced Interior Gateway Routing 

Protocol (EIGRP), serta pengujian komunikasi data antarperangkat. Hasil simulasi 

menunjukkan bahwa seluruh skenario komunikasi data dan layanan Voice over Internet 

Protocol (VoIP) berhasil dijalankan dengan status successful. Selain itu, penerapan topologi 

Wireless Mesh Network yang dipadukan dengan protokol EIGRP mampu menjaga konektivitas 

jaringan secara konsisten pada setiap skenario pengujian serta menyediakan jalur komunikasi 

yang stabil dalam lingkungan simulasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa model jaringan yang 

dikembangkan memiliki potensi sebagai salah satu alternatif solusi dalam mendukung 

pemerataan konektivitas jaringan di wilayah terpencil. 

Kata kunci: Jaringan mesh, network simulasi, Quality of Service (QOS) 

 

Abstract 

Limited internet access in remote areas remains one of the obstacles to achieving 

equitable access to information and communication services. This problem is influenced by 

various factors, such as a lack of telecommunications infrastructure, difficult-to-reach 

geographical conditions, and the high cost of network construction. One approach that can be 

applied to address this situation is the Wireless Mesh Network (WMN), a decentralized network 

architecture in which each node functions as both a connector and a network user. This 

characteristic allows the network to continue operating reliably even in the event of topology 

changes or disruptions to a single node. This study aims to analyze the implementation of a 

Wireless Mesh Network combined with data traffic management to support network 

connectivity in remote areas. The study employs an applied research method through network 

simulation using Cisco Packet Tracer, which includes topology design, network device 

configuration, implementation of the Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP), 

and testing of data communication between devices. The simulation results show that all data 

communication scenarios and Voice over Internet Protocol (VoIP) services were successfully 
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executed. Furthermore, the implementation of a Wireless Mesh Network topology combined 

with the EIGRP protocol was able to maintain consistent network connectivity in every test 

scenario and provide a stable communication path within the simulated environment. This 

study demonstrates that the developed network model has the potential to serve as an 

alternative solution for supporting equitable network connectivity in remote areas. 

Keywords: Mesh network, network simulation, Quality of Service (QOS) 

 

PENDAHULUAN 

 Akses internet yang andal merupakan 

faktor penting dalam mendukung 

pembangunan sosial, ekonomi, pendidikan, 

dan layanan publik. Namun demikian, 

pemerataan akses internet masih menjadi 

tantangan besar, khususnya di daerah 

terpencil yang memiliki keterbatasan 

infrastruktur jaringan dan kondisi geografis 

yang kompleks [1]. Pembangunan jaringan 

berbasis kabel maupun infrastruktur seluler 

konvensional seringkali memerlukan biaya 

investasi yang tinggi serta sulit dalam hal 

pemeliharaan dan pengembangan jaringan 

[2]. Salah satu pendekatan alternatif yang 

berpotensi mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penerapan jaringan mesh. 

Jaringan mesh memungkinkan setiap node 

berkomunikasi secara langsung maupun 

melalui node lain tanpa bergantung pada 

satu titik pusat, sehingga jaringan menjadi 

lebih fleksibel, adaptif, dan toleran 

terhadap kegagalan [3]. Karakteristik ini 

menjadikan jaringan mesh sangat sesuai 

untuk diterapkan di daerah terpencil dengan 

keterbatasan infrastruktur dan topologi 

wilayah yang dinamis [4]. Meskipun 

demikian, penerapan jaringan mesh di 

lingkungan dengan sumber daya terbatas 

masih menghadapi tantangan, khususnya 

terkait pengelolaan trafik data dan kualitas 

layanan jaringan [5]. Tanpa mekanisme 

pengaturan trafik yang tepat, jaringan mesh 

berpotensi mengalami penurunan performa 

akibat kemacetan jaringan, distribusi 

bandwidth yang tidak merata, serta 

meningkatnya delay dan packet loss [6]. 

Oleh karena itu, pengaturan trafik data 

menjadi aspek penting dalam memastikan 

kualitas layanan jaringan mesh tetap 

optimal. Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan kajian mendalam melalui 

pendekatan simulasi jaringan untuk 

menganalisis performa jaringan mesh dan 

efektivitas pengaturan trafik data dalam 

meningkatkan kualitas konektivitas internet 

di daerah terpencil. Pendekatan simulasi 

dipilih karena memungkinkan evaluasi 

berbagai skenario jaringan secara sistematis 

dan terkontrol sebelum diimplementasikan 

pada lingkungan nyata [7]. 

 Penelitian ini menawarkan kontribusi 

berupa simulasi jaringan mesh yang 

mengintegrasikan pengaturan trafik data, 

penerapan Quality of Service (QoS), dan 

protokol EIGRP untuk mengevaluasi 

konektivitas jaringan pada kondisi yang 

merepresentasikan daerah terpencil. 

Pendekatan tersebut diharapkan 

memberikan gambaran mengenai 

konfigurasi jaringan yang lebih sesuai 

untuk mendukung pemerataan akses 

internet. 

 Meskipun berbagai penelitian telah 

membahas implementasi Wireless Mesh 

Network maupun optimasi Quality of 

Service, sebagian besar penelitian 

dilakukan pada lingkungan perkotaan atau 

jaringan laboratorium dengan infrastruktur 

yang memadai. Penelitian yang mengkaji 

penerapan jaringan mesh pada daerah 

terpencil dengan keterbatasan infrastruktur 

serta mengintegrasikan pengaturan trafik 



 

 

  J u r n a l  I l m i a h  I L K O M I N F O - J u r n a l  I l m u  K o m p u t e r  d a n  I n f o r m a t i k a  Page 351 

data dan mekanisme routing dinamis masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang mengevaluasi kinerja 

jaringan mesh pada kondisi tersebut 

melalui pendekatan simulasi. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja jaringan mesh dalam 

menyediakan konektivitas internet di 

daerah terpencil berdasarkan parameter 

Quality of Service (QoS)? 

2. Bagaimana pengaruh pengaturan trafik 

data terhadap performa jaringan mesh 

dalam kondisi sumber daya jaringan 

yang terbatas? 

3. Skenario konfigurasi jaringan mesh 

seperti apa yang paling optimal untuk 

mendukung konektivitas internet di 

daerah terpencil? 

 

Tujuan Penelitian 

 Memuat Tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian tsb jika lebih dari 1 tujuan di tulis 

pada urutan nomor seperti dibawah 

1. Perancangan topologi jaringan mesh 

yang merepresentasikan kondisi 

daerah terpencil. 

2. Penyusunan skenario trafik data 

berdasarkan jenis layanan dan tingkat 

kepadatan pengguna. 

3. Implementasi simulasi jaringan 

menggunakan aplikasi packet tracer. 

4. Pengukuran dan analisis performa 

jaringan berdasarkan parameter QoS. 

 

Manfaat Penelitian  

1 Menambah pengetahuan tentang 

optimasi Wireless Mesh Network 

(WMN) di daerah terpencil. 

2 Menjadi acuan dalam merancang 

jaringan mesh yang efisien dan andal.  

3 Mendukung pemerataan akses internet 

di wilayah terpencil. 

 

Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai jaringan mesh 

telah banyak dilakukan, khususnya pada 

konsep Wireless Mesh Network (WMN) 

yang digunakan untuk meningkatkan 

cakupan dan keandalan jaringan nirkabel. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

jaringan mesh memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan ketahanan jaringan serta 

efisiensi distribusi data dibandingkan 

dengan topologi jaringan konvensional. 

Penelitian pertama dengan judul Strategi 

penerapan wireless mesh network untuk 

pengingkatan dan keandalan jaringan 

nirkabel pada tahun 2025 oleh Tiara Sela 

Juniarti dkk. 

Selain itu, berbagai penelitian juga 

telah mengembangkan mekanisme 

pengaturan trafik data dan Quality of 

Service (QoS) untuk meningkatkan 

performa jaringan mesh, terutama dalam 

mengelola bandwidth dan mengurangi 

kemacetan jaringan. Optimalisasi kinerja 

jaringan wireless menggunakan metode 

QOS dan keamanan jaringan port knocking 

berbasis mikrotik oleh Rahman, Aulia 

(2024) dkk, Model Kerja Jaringan 

Komputer Terdistribusi pada 

WSN:Pengaruh Arsitektur Node, Routing 

dan Trafik Dataterhadap Kinerja Sistem 

oleh Anisa Triyana October 2025, Analisis 

performa topologi star dan mesh dalam 

implementasi jaringan LAN pada 

lingkukan perkantoran Oleh Harry Pribadi 

Fitrian, februari 2025 

Berdasarkan hasil tinjuan penelitian 

terdahulu, diketahui bahwa sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada 

peningkatan performa Wireless Mesh 

Network melalui optimasi routing, Quality 
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of Service, atau topologi jaringan secara 

terpisah. Penelitian yang secara khusus 

mengintegrasikan mekanisme pengaturan 

trafik data, protokol routing dinamis, dan 

simulasi jaringan pada kondisi yang 

merepresentasikan daerah terpencil masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengembangkan model simulasi 

jaringan mesh menggunakan Cisco Packet 

Tracer dengan menerapkan pengaturan 

trafik data untuk mengevaluasi konektivitas 

jaringan pada berbagai skenario 

komunikasi. Pendekatan tersebut 

diharapkan dapat memberikan alternatif 

konfigurasi jaringan yang lebih sesuai bagi 

wilayah dengan keterbatasan infrastruktur 

komunikasi. 

 

LANDASAN TEORI 

Jaringan Mesh (Mesh Network) 

Jaringan mesh adalah topologi 

jaringan di mana setiap node dapat saling 

terhubung secara langsung maupun tidak 

langsung melalui node lain tanpa 

bergantung pada satu pusat kontrol. 

Karakteristik ini membuat jaringan mesh 

lebih fleksibel, adaptif, dan memiliki 

ketahanan tinggi terhadap kegagalan 

jaringan[3], [5], [17]. 

 

Wireless Mesh Network (WMN) 

Wireless Mesh Network (WMN) 

merupakan pengembangan jaringan mesh 

berbasis nirkabel, di mana setiap node 

dapat berfungsi sebagai router sekaligus 

klien. WMN memungkinkan perluasan 

jangkauan jaringan tanpa memerlukan 

infrastruktur tambahan yang besar, 

sehingga cocok digunakan di daerah 

terpencil[3], [4], [10], [15]. 

 

Quality of Service (QoS) 

Quality of Service (QoS) adalah 

parameter yang digunakan untuk mengukur 

kualitas layanan jaringan. QoS mencakup 

beberapa indikator utama seperti 

throughput, delay, jitter, dan packet loss 

yang digunakan untuk mengevaluasi 

performa jaringan[4], [11] 

 

Pengaturan Trafik Data 

Pengaturan trafik data merupakan 

teknik dalam mengelola aliran data pada 

jaringan agar distribusi bandwidth dapat 

dilakukan secara optimal. Pengaturan ini 

bertujuan untuk menghindari kemacetan 

jaringan dan memastikan prioritas layanan 

tertentu tetap berjalan dengan baik[4], [17] 

 

Simulasi Jaringan 

Simulasi jaringan adalah metode yang 

digunakan untuk memodelkan dan menguji 

performa jaringan dalam berbagai skenario 

tanpa harus mengimplementasi secara 

langsung di dunia nyata. Metode ini 

memungkinkan analisis yang lebih efisien 

dan terkontrol serta mampu 

menggambarkan berbagai kondisi 

operasional sebelum diterapkan pada 

jaringan sebenarnya [7], [15]. 

 
Gambar 1. Aplikasi cisco packet tracer 

Cisco Packet Tracer merupakan 

perangkat lunak simulasi jaringan yang 

dikembangkan oleh Cisco Systems untuk 

mendukung pembelajaran, perancangan, 

dan pengujian jaringan komputer. Aplikasi 
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ini memungkinkan pengguna membangun 

topologi jaringan, mengonfigurasi 

perangkat, mensimulasikan protokol 

routing, serta mengevaluasi komunikasi 

data tanpa memerlukan perangkat keras 

fisik. Kemampuan tersebut menjadikan 

Cisco Packet Tracer banyak digunakan 

dalam penelitian dan pengembangan 

jaringan komputer. 

 

Enhanced Interior Gateway Routing 

Protocol (EIGRP) 

Enhanced Interior Gateway Routing 

Protocol (EIGRP) merupakan protokol 

routing dinamis yang dikembangkan oleh 

Cisco Systems untuk menentukan jalur 

terbaik dalam jaringan menggunakan 

algoritma Diffusing Update Algorithm 

(DUAL). EIGRP mampu mempercepat 

proses konvergensi, mengurangi lalu lintas 

pembaruan routing melalui mekanisme 

partial update, serta memilih rute 

berdasarkan metrik gabungan yang 

meliputi bandwidth, delay, reliability, dan 

load. Selain itu, EIGRP mendukung 

mekanisme loop-free routing dan unequal-

cost load balancing, sehingga mampu 

meningkatkan efisiensi serta keandalan 

komunikasi pada jaringan komputer. Oleh 

karena itu, EIGRP banyak diterapkan pada 

jaringan yang membutuhkan proses routing 

yang stabil, adaptif, dan memiliki waktu 

konvergensi yang cepat[26] 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (developmental research) 

dengan pendekatan rekayasa jaringan 

komputer yang berfokus pada studi 

simulasi jaringan mesh untuk optimalisasi 

konektivitas internet di daerah terpencil 

melalui pengaturan trafik data. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian 

eksperimental berbasis simulasi 

(simulation-based experimental research). 

Simulasi dilakukan menggunakan Cisco 

Packet Tracer untuk mengevaluasi 

implementasi jaringan mesh dan 

pengaturan trafik data pada lingkungan 

yang merepresentasikan daerah terpencil. 

Perangkat lunak yang digunakan adalah 

Windows 7 64-bit, Cisco Packet Tracer 6.2 

sedangkan Perangkat keras (hardware) 

yang dibutuhkan pada simulasi jaringan ini: 

Processor 1.50 GHz, RAM 2.00GB, 

CD/DVDmulti layer, monitor, keyboard, 

mouse. 

Tahapan penelitian terdiri atas 

sembilan tahap utama sebagaimana 

ditunjukkan pada diagram alir penelitian 

(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

Gambar 2 menunjukkan tahapan 

penelitian berikut:  

1. Studi Literatur 
Tahap awal penelitian diawali dengan 

studi literatur untuk memperoleh landasan 

teoritis dan memahami perkembangan 

terkini (state of the art) yang berkaitan 

dengan jaringan mesh, Wireless Mesh 

Network (WMN), pengaturan trafik data, 

Quality of Service (QoS), serta metode 

simulasi jaringan. Kajian literatur 

mencakup protokol routing pada jaringan 

mesh, mekanisme manajemen trafik dan 

bandwidth, serta parameter evaluasi kinerja 
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jaringan. Hasil studi literatur digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan skenario 

simulasi, parameter kinerja, serta 

pendekatan pengaturan trafik data yang 

akan diterapkan. 

2. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik 

Daerah Terpencil 

Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik lingkungan 

daerah terpencil yang menjadi objek kajian, 

seperti keterbatasan infrastruktur jaringan, 

kondisi geografis, pola penggunaan 

layanan internet, serta kebutuhan kualitas 

layanan. Analisis ini menjadi dasar dalam 

merancang topologi jaringan mesh dan 

skenario trafik data yang 

merepresentasikan kondisi nyata di 

lapangan 

3. Perancangan Topologi Jaringan  

Mesh 
Pada tahap ini dilakukan perancangan 

topologi jaringan mesh yang 

merepresentasikan kondisi daerah 

terpencil. Perancangan meliputi penentuan 

jumlah node, jarak antar node, pola 

konektivitas, serta peran masing-masing 

node dalam jaringan. Topologi dirancang 

untuk menguji ketahanan dan fleksibilitas 

jaringan mesh dalam kondisi sumber daya 

jaringan yang terbatas. 

4. Penyusunan Skenario Trafik Data 
Skenario trafik data disusun 

berdasarkan jenis layanan jaringan yang 

umum digunakan di daerah terpencil, 

seperti layanan data umum, komunikasi 

multimedia, dan layanan prioritas. Pada 

tahap ini juga ditentukan skema pengaturan 

trafik data, termasuk pengelompokan trafik, 

pengaturan prioritas layanan, dan 

mekanisme pengelolaan bandwidth yang 

akan diuji dalam simulasi. 

5. Implementasi Simulasi Jaringan 

Tahap implementasi simulasi 

dilakukan menggunakan network simulator 

yang relevan. Topologi jaringan mesh dan 

skenario trafik data yang telah dirancang 

diimplementasikan ke dalam lingkungan 

simulasi. Simulasi dijalankan dalam 

beberapa skenario untuk mengamati 

perilaku jaringan pada kondisi beban trafik 

dan kepadatan node yang berbeda. 

6. Pengukuran Parameter Kinerja  

Jaringan 
Pengukuran kinerja jaringan 

dilakukan dengan mengamati parameter 

Quality of Service (QoS), meliputi 

throughput, delay, jitter, dan packet loss. 

Data kinerja dikumpulkan dari setiap 

skenario simulasi untuk memperoleh 

gambaran performa jaringan mesh dengan 

dan tanpa penerapan pengaturan trafik data. 

7. Analisis dan Evaluasi Hasil  

Simulasi 
Hasil pengukuran kinerja jaringan 

dianalisis secara kuantitatif untuk 

mengevaluasi efektivitas jaringan mesh dan 

pengaturan trafik data yang diterapkan. 

Analisis dilakukan dengan 

membandingkan performa jaringan pada 

berbagai skenario simulasi untuk 

menentukan konfigurasi yang paling 

optimal dalam mendukung konektivitas 

internet di daerah terpencil. 

8. Penyusunan Rekomendasi Teknis 
Berdasarkan hasil analisis dan 

evaluasi, disusun rekomendasi teknis 

mengenai konfigurasi jaringan mesh dan 

mekanisme pengaturan trafik data yang 

paling sesuai untuk diterapkan di daerah 

terpencil. Rekomendasi ini diharapkan 

dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

dan implementasi jaringan mesh pada 

lingkungan nyata. 

9. Penyusunan Laporan dan  

Publikasi Ilmiah 
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Tahap akhir penelitian meliputi 

penyusunan laporan penelitian dan 

publikasi ilmiah. Laporan penelitian 

disusun secara sistematis sesuai dengan 

kaidah akademik, sedangkan hasil 

penelitian direncanakan untuk 

dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi 

 

PERANCANGAN TOPOLOGI 

JARINGAN   

1. Topologi Jaringan Quality of Service 

(QOS) 

Pada gambar dibawah ini 

menunjukkan sebuah topologi jaringan 

berbasis QoS (Quality of Service) yang 

terdiri dari dua buah router, dua buah 

switch, beberapa PC, serta perangkat IP 

Phone. Jaringan ini dirancang untuk 

menghubungkan beberapa segmen jaringan 

dengan tujuan mengatur lalu lintas data 

agar lebih optimal. 

 
Gambar 3. Topologi jaringan mesh 

Pengujian mengirim pesan 

a. Berikut percobaan mengirim pesan dari 

komputer 1 ke komputer 2 dengan IP 

Address komputer 1 192.168.1.0 dan IP 

komputer 2 yaitu 192.168.2.0 

 
Gambar 4. Pengujian pengiriman pesan 

Dapat dilihat pada gambar 5 pengujian 

mengirim pesan dari komputer 1 ke 

komputer 2 berhasil dengan last status 

Successful 

 
Gambar 5. Successful 

b. Pengujian mengirim pesan dari 

komputer 2 ke komputer 3 dengan 

IP Address komputer 2 192.168.2.0 

dan IP komputer 3 yaitu 

192.168.3.0 

 
Gambar 6. Pengujian pengiriman pesan 

Pada gambar 7 pengujian mengirim pesan 

dari komputer 2 ke komputer 3 berhasil 

dengan last status Successful 

 
Gambar 7. Successful 

c. Berikut percobaan mengirim pesan 

dari komputer 1 ke komputer 3 

dengan IP Address komputer 1 

192.168.1.0 dan IP komputer 3 

yaitu 192.168.3.0 

 
Gambar 8. Pengujian pengiriman pesan 

Dapat dilihat pada gambar 9 pengujian 

mengirim pesan dari komputer 1 ke 

komputer 3  berhasil dengan last status 

Successful 

 
Gambar 9. Successful 

d. pengujian mengirim pesan dari 

telepon 1 ke telepon 2 dengan No 

Tlp 1 2001 dan No Tlp 2 yaitu 2002 
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Gambar 10. Pengujian pengiriman pesan 

telepon 1 dan telepon 2 

Dapat dilihat pada gambar 11 pengujian 

mengirim pesan dari telephone 1 ke 

telephone 2 berhasil dengan last status 

Successful 

 
Gambar 11. Successful 

Dilakukan pengujian komunikasi antara IP 

Phone nomor 2001 dan IP Phone nomor 

2002 dengan cara melakukan panggilan 

dari 2001 ke 2002. Hasilnya, pada IP Phone 

2002 muncul status panggilan masuk (ring), 

yang menandakan bahwa koneksi VoIP 

antar perangkat berhasil dan jaringan 

berfungsi dengan baik. 

 
Gambar 12. IP Phone nomor 2001 dan IP 

Phone nomor 2002 

 

2. Topologi Mesh  

Topologi mesh adalah jenis topologi 

jaringan di mana setiap perangkat saling 

terhubung secara langsung satu sama lain. 

Pada topologi ini terdapat 4 laptop dan 4 

switch, di mana masing-masing switch 

saling terhubung dengan switch lainnya, 

sehingga membentuk banyak jalur 

komunikasi. Setiap laptop terhubung ke 

satu switch, kemudian antar switch saling 

terkoneksi secara penuh (full mesh). 

Dengan kondisi ini, jika salah satu jalur 

mengalami gangguan, data masih bisa 

dikirim melalui jalur lain. 

Pengujian mengiri pesan pada jaringan 

komputer adalah sebagai berikut : 

a. Berikut pengujian mengirim pesan dari 

Laptop B ke Laptop C dengan IP 

Address Laptop B 192.168.0.3 dan IP 

Laptop C yaitu 192.168.0.4 

 
Gambar 13.Topologi mesh jaringan 

komputer 

 

Gambar 14. Pengujian pengiriman pesan 

laptop B dan laptop C 

Gambar 15 menunjukkan bahwa 

pengujian mengirim pesan dari Laptop B ke 

Laptop C berhasil dengan last status 

Successful 

 
Gambar 15. Successful 

b. Pengujian mengirim pesan dari laptop A 

ke Laptop B dengan IP Address Laptop 

A 192.168.0.1 dan IP Laptop B yaitu 

192.168.0.3 

 
Gambar 16. Pengujian pengiriman pesan 

laptop A dan laptop B 
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Gambar 17 menunjukkan bawah pengujian 

mengirim pesan dari Laptop A ke B 

berhasil dengan last status Successful 

 
Gambar 17. Successful 

c. Berikut pengujian mengirim pesan dari 

Laptop A ke Laptop D dengan IP 

Address Laptop A 192.168.0.1 dan IP 

Laptop D yaitu 192.168.0.2 

 
Gambar 18. Pengujian pengiriman pesan 

laptop A dan laptop D 

Gambar 19 menunjukkan pengujian 

mengirim pesan dari Laptop A ke D 

berhasil dengan last status Successful 

 
Gambar 19. Successful 

d. Pengujian mengirim pesan dari Laptop 

D ke Laptop C dengan IP Address 

Laptop D 192.168.0.2 dan IP Laptop C 

yaitu 192.168.0.4 

 
Gambar 20. Pengujian pengiriman pesan 

laptop D dan laptop C 

Gambar 21 menunjukkan bahwa pengujian 

mengirim pesan dari Laptop D ke C 

berhasil dengan last status Successful 

 
Gambar 21. Successful 

 

3. EIGRP Update 

EIGRP Update adalah proses 

pengiriman informasi routing antar router 

agar masing-masing router mengetahui 

jalur terbaik dalam jaringan. Pada jaringan 

yang terdiri dari dua router, dua switch, satu 

server, satu access point, satu laptop, satu 

PC, dan satu smartphone, proses EIGRP 

Update terjadi ketika kedua router saling 

bertukar informasi routing untuk 

mengetahui jalur terbaik dalam jaringan. 

Setiap kali ada perubahan, seperti 

penambahan jaringan dari server atau 

perangkat lain, router akan mengirimkan 

update ke router tetangganya. Sementara 

itu, switch hanya berfungsi sebagai 

penghubung perangkat dalam satu jaringan, 

dan access point menghubungkan 

perangkat wireless seperti smartphone dan 

laptop. EIGRP update, seluruh perangkat 

dapat saling berkomunikasi dengan lancar 

karena jalur yang digunakan selalu 

diperbarui secara otomatis. 

 
Gambar 22. Pengujian pengiriman 

EIGRP Update 

a. Pengujian mengirim pesan dari Laptop 

Engineers ke PC Accounts dengan IP 

Address Laptop Engineers 

192.168.20.2 dan IP PC Accounts yaitu 

192.168.10.2 

 
Gambar 23. Pengujian pengiriman pesan 

dari Laptop Engineers ke PC Accounts 

dengan IP Address Laptop Engineers 

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

bahwa percobaan mengirim pesan dari 
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Laptop Engineers ke PC  berhasil dengan 

last status Successful 

 
Gambar 24. Successful 

b. Pengujian mengirim pesan dari 

Smartphone ke Laptop dengan IP 

Address smartphone 192.168.30.2 dan 

IP Laptop yaitu 192.168.20.2 

 
Gambar 25. Smartphone ke Laptop dengan 

IP Address smartphone  

Gambar 26 menunjukkan bahwa pengujian 

mengirim pesan dari smartphone ke Laptop 

berhasil dengan last status Successful 

 
Gambar 26. Successful 

c. Pengujian mengirim pesan dari 

smartphone ke PC dengan IP Address 

smartphone 192.168.30.2 dan IP PC 

yaitu 192.168.10.2 

 
Gambar 27. Pengujian mengirim 

pesan dari smartphone ke PC dengan 

IP Address smartphone 

Gambar 28 menunjukkan bahwa pengujian 

mengirim pesan dari smartphone ke PC 

berhasil dengan last status Successful 

 
Gambar 28. Successful 

d. Pengujian mengirim pesan dari Server 

ke PC dengan IP Address server 

192.168.50.2 dan IP PC yaitu 

192.168.10.2 

 
Gambar 29. Pengujian mengirim 

pesan dari Server ke PC dengan IP 

Address server  

Gambar 30 menunjukkan bahwa pengujian 

mengirim pesan dari server ke PC berhasil 

dengan last status Successful. 

 
Gambar 30. Successful 

e. Pengujian mengirim pesan dari server 

ke Laptop dengan IP Address server 

192.168.50.2 dan IP Laptop yaitu 

192.168.20.2 

 
Gambar 31. pengujian mengirim 

pesan dari server ke Laptop dengan IP 

Address server 

Gambar 32 menunjukkan bahwa pengujian 

mengirim pesan dari server ke laptop 

berhasil dengan last status Successful 

 
Gambar 32. Successful 

f. Pengujian mengirim pesan dari server 

ke smartphone dengan IP Address 

server 192.168.50.2 dan IP smartphone 

yaitu 192.168.30.2 

 
Gambar 32. Pengujian mengirim 

pesan dari server ke smartphone 

dengan IP Address server 
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Gambar 33 dibawah ini menunjukkan 

bahwa pengujian mengirim pesan dari 

server ke smartphone  berhasil dengan last 

status Successful 

 
Gambar 33. Successful 

Berdasarkan analisis kebutuhan, 

jaringan dirancang agar mampu 

mempertahankan konektivitas meskipun 

terjadi gangguan pada salah satu jalur 

komunikasi. Oleh karena itu dipilih 

topologi Wireless Mesh Network yang 

menyediakan lebih dari satu jalur 

komunikasi antarnode sehingga 

meningkatkan keandalan jaringan. 

Topologi mesh dipilih karena memiliki 

karakteristik self-healing dan menyediakan 

jalur alternatif ketika terjadi kegagalan 

koneksi sehingga lebih sesuai diterapkan 

pada daerah dengan keterbatasan 

infrastruktur jaringan yang tetap beroperasi 

meskipun terjadi kegagalan koneksi, Setiap 

router dikonfigurasi menggunakan protokol 

EIGRP untuk mendukung pemilihan rute 

secara dinamis, mekanisme Quality of 

Service (QoS) diterapkan untuk mengatur 

prioritas lalu lintas data sehingga 

komunikasi tetap berjalan secara stabil. 

Berdasarkan hasil simulasi, seluruh 

perangkat berhasil melakukan komunikasi 

dengan status successful. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa topologi Wireless 

Mesh Network yang dirancang mampu 

membentuk koneksi antarnode secara 

stabil. Penerapan protokol EIGRP 

memungkinkan proses pemilihan jalur 

berlangsung secara otomatis sehingga 

komunikasi tetap berjalan sesuai 

konfigurasi yang telah dirancang, dengan 

keterbatasan yang masih menggunakan 

lingkungan simulasi sehingga belum 

merepresentasikan kondisi jaringan nyata. 

Selain itu, evaluasi hanya difokuskan pada 

keberhasilan komunikasi dan belum 

mencakup pengukuran parameter Quality 

of Service seperti throughput, delay, jitter, 

dan packet loss 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan pada 

topologi jaringan QoS, mesh, dan EIGRP, 

dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:  

1. Topologi Wireless Mesh Network 

yang dirancang berhasil 

diimplementasikan dan mampu 

mendukung komunikasi 

antarperangkat dengan status 

successful pada seluruh skenario 

pengujian.  

2. Penerapan protokol EIGRP 

memungkinkan proses routing 

berlangsung secara otomatis sehingga 

konektivitas jaringan dapat 

dipertahankan sesuai dengan 

rancangan.  

3. Pada topologi mesh, jaringan memiliki 

keunggulan dalam hal keandalan 

karena setiap perangkat saling 

terhubung dan tetap dapat 

berkomunikasi meskipun salah satu 

jalur mengalami gangguan. Sementara 

itu, penggunaan EIGRP 

memungkinkan router untuk secara 

otomatis menentukan jalur terbaik dan 

memperbarui informasi routing, 

sehingga komunikasi data dalam 

jaringan menjadi lebih efisien dan 

stabil. 

4. model simulasi yang dikembangkan 

berpotensi menjadi alternatif dalam 

perancangan jaringan komunikasi pada 

daerah terpencil yang memiliki 

keterbatasan infrastruktur. Namun 

demikian, penelitian ini masih terbatas 

pada lingkungan simulasi dan belum 
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mengevaluasi parameter Quality of 

Service (QoS) secara kuantitatif 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan 

melakukan implementasi pada lingkungan 

jaringan nyata serta mengevaluasi performa 

jaringan menggunakan parameter 

throughput, delay, jitter, dan packet loss. 

Selain itu, pengujian dapat dikembangkan 

dengan jumlah node yang lebih besar, 

variasi beban trafik, serta perbandingan 

beberapa protokol routing untuk 

memperoleh konfigurasi jaringan yang 

lebih efektif pada kondisi daerah terpencil 
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